BAB 111
METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan suatu cara prosedur atau langkah
yang digunakan untuk mengumpulkan dan mengelola data serta
menganalisis data dengan menggunakan teknik dan cara tertentu.
Langkah-langkah dalam metode penelitian ini adalah:

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field
research), karena penulis terlibat langsung dalam penelitian. Field
research adalah jenis penelitian yang berhubungan dengan peneliti
yang terlibat dalam lapangan penelitiannya.* Subyek yang diteliti
dapat berupa individu, kelompok, lembaga atau komunitas tertentu.
Tujuan studi kasus adalah melakukan penyelidikan secara mendalam
mengenai subyek tertentu untuk memberikan gambaran yang lengkap
mengenai subyek tertentu. Lingkup penelitian kemungkinan berkaitan
dengan suatu siklus kehidupan atau hanya mencakup bagian tertentu
yang difokuskan pada faktor-faktor tertentu atau unsur-unsur dan
kejadian secara keseluruhan. ® Penelitian ini ditujukan untuk
memperoleh bukti empirik, menguji dan menjelaskan pengaruh
orientasi kewirausahaan, orientasi pasar dan inovasi terhadap
keunggulan bersaing studi pada UKM mebel di Lebuawu Pecangaan
Jepara.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.® Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini
berdasarkan jenis data yang dikumpulkan yaitu merupakan data
kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka.
Pada data jenis ini, sifat informasi yang dikandung oleh data berupa
informasi angka-angka.*
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B. Populasi dan Sampel

Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri atas,
suatu obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan.® Populasi (universe) merupakan totalitas dari
semua objek atau individu yang memiliki karakteristik tertentu yang
diteliti sebagai bahan penelitian.

Sedangkan sampel adalah subset dari populasi, terdiri dari
beberapa anggota populasi. Subset ini diambil karena dalam banyak
kasus tidak mungkin meneliti seluruh anggota populasi, oleh karena
itu dibentuk sebuah perwakilan populasi yang disebut sampel.®

Penelitian kali ini populasinya adalah pengusaha UKM mebel
di Lebuawu Pecangaan Jepara yang berjumlah 120 responden. Sampel
ini merupakan pemilik UKM mebel di Lebuawu Pecangaan Jepara,
dengan pengambilan sampel yaitu random sampling yaitu penentuan
sampel secara acak. Penentuan besarnya sampel dapat ditentukan
dengan pendekatan Slovin sebagai berikut:’

N

n=—-
1+ Ne?

Keterangan :

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi dan

e = persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan

sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan 10%.

Bila angka-angka itu dimasukkan dalam rumus maka akan
dapat mewakili sampel yang ada. Besarnya sampel pemilik UKM
mebel di Lebuawu Pecangaan Jepara adalah:

N

n= B
1+ Ne
. 120
T 14120(0,1)2
B 120 B 120
1412 22
Jumlah sampel dalam penelitian ini dibulatkan menjadi 55
responden.

= 54,54 %~ 55

> Sugiyono, Statistik untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2015), 55.

® Augusty Ferdinand, Metode Penelitian Manajemen (Semarang: BPFE
Universitas Diponegoro, 2016), 223.

" Augusty Ferdinand, 227.
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C. ldentifikasi Variabel

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai

dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.? Variabel yang
digunakan dalam penelitian dapat diklasifikasikan menjadi:

1.

Variabel bebas (independent)

Variabel bebas (independent) adalah variabel yang
menjelaskan atau mempengaruhi variabel yang lain. Variabel bebas
(independen) dalam penelitian ini adalah variabel orientasi
kewirausahaan, orientasi pasar dan inovasi.

Variabel terikat (dependent)

Variabel terikat (dependent) adalah variabel yang
dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel
terikat (dependent) dalam penelitian ini adalah variabel keunggulan
bersaing.

D. Definisi Operasional

Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang

diberikan pada suatu variabel dengan memberikan arti atau
menspesifikasikan kegiatan atau membenarkan suatu operasional yang
diperlukan untuk mengukur variabel tersebut.” Dalam penelitian ini
operasional variabel penelitian dan pengukuran variabel dapat dilihat
pada tabel 3.1.

Tabel 3.1
Definisi Operasional
Variabel Definisi Indikator Skala
Orientasi Orientasi a. Tidak puas bila yang | Likert
Kewirausahaan| kewirausahaan diinginkan belum
(X1) merupakan diperoleh
perilaku inovatif | b, Terus berusaha meski
yang orang lain mengatakan
berhubungan tidak mungkin
dengan  sebuah | ¢, Apa yang dicapai
orientasi strategis adalah hasil kerja keras
dalam ~mengejar | 4 untung atau ruginya
pertumbuhan dan usaha ditentukan oleh
profitabilitas. diri sendiri
e. Orang lain banyak yang
dapat bekerja sebaik

& Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, 60.
°Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, 65.
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Variabel Definisi Indikator Skala

saya

f. Suka mengambil
keputusan sendiri

g. Suka berjumpa dengan
orang baru

h. Berinisiatif untuk
memulai pembicaraan

I. Menyukai banyak
kesibukan™

Orientasi Orientasi  pasar | a. Orientasi pelanggan Likert

Pasar (X2) adalah suatu | b. Orientasi pesaing
konsep c. Koordinasi lintas-fungsi
multidimensional L
dimana konsep ini
dapat dirumuskan
melalui  konsep:
orientasi
pelanggan,
orientasi pesaing,
dan  koordinasi
lintas-fungsi.

Inovasi (X3) | Inovasi adalah | a. Menciptakan dan | Likert
pemikiran- mengembangkan ide-ide
pemikiran  baru baru
yang berkembang | b. Menciptakan desain
dan dapat yang menarik
menghasilkan ¢. Penambahan produk
serta diinginkan baru
oleh target | d. Pengembangan kualitas
sasaran produk™

0 Rahayu Puji Suci, “Peningkatan Kinerja melalui Orientasi

Kewirausahaan, Kemampuan Manajemen, dan Strategi Bisnis (Studi pada
Industri Kecil Menengah Bordir di Jawa Timur)”, Jurnal Manajemen dan
Kewrirausahaan 11, no.1 (2017): 48.

" Widiya Dewi Anjaningrum dan Agus Purnomo Sidi, “Pengaruh Orientasi
Pasar, Inovasi dan Kreativitas Produk terhadap Kinerja Industri Kreatif untuk
Mencapai Keunggulan Bersaing (Studi pada Industri Kreatif yang Tergabung
dalam Malang Creative Fusion)”, Jurnal llmiah Bisnis dan Ekonomi Asia 12, no.

2 (2018): 35.
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Variabel Definisi Indikator Skala
(konsumen).
Keunggulan Keunggulan a. Harga Likert
Bersaing (Y) | bersaing b. Kebernilaian atau
merupakan manfaat produk
strategi  benefit | c¢. Differensiasi
dari  perusahaan | d. Tidak mudah

yang melakukan
kerjasama untuk
berkompetisi

lebih efektif
dalam
marketplace.

tergantikan®®

E. Tehnik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini,

penulis menggunakan beberapa metode, diantaranya:

1. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.'* Dalam
metode angket didesain dengan menggunakan pada skala likert
(likert scale), di mana masing-masing dibuat dengan menggunakan
pilihan agar mendapatkan data yang bersifat subyektif dan
diberikan skor sebagai berikut: sangat setuju (skor 5), setuju (skor
4), netral (skor 3), tidak setuju (skor 2), sangat tidak setuju (skor
1). Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan kuesioner
kepada responden. Kuesioner didesain dengan pertanyaan tertutup
yaitu yang terdiri dari beberapa pertanyaan yang digunakan untuk
mengetahui identitas responden seperti jenis kelamin, usia,
pendidikan, dan pendapatan responden.

12
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2. Observasi
Observasi kemampuan seseorang untuk menggunakan
pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta dibantu
dengan pancaindra lainnya. Dalam observasi ini, peneliti terlibat
dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang
digunakan sebagai sumber data penelitian sehingga data yang
diperoleh akan lebih lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada
tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak. Peneliti
melakukan observasi langsung pada UKM mebel di Lebuawu
Pecangaan Jepara untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan.®
3. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yang berikutnya adalah metode dokumentasi, yaitu
teknik pengumpulan data dengan mengambil data yang telah
tercatat atau terdata dalam suatu laporan atau pembukuan.
Sehingga peneliti tidak melakukan pengolahan langsung. Data ini
berupa data jumlah UKM mebel di Lebuawu Pecangaan Jepara.

F. Teknik Analisis Data
1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
a. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur oleh Kkuesioner tersebut. Untuk
mengukur validitas dapat dilakukan dengan melakukan korelasi
antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau
variabel. Sedangkan untuk mengetahui tingkat validitas
instrumen dari masing-masing variabel, maka dengan degree of
freedom (df)=n-k, dalam hal ini n adalah jumlah sampel dan k
adalah konstruk dengan alpha 0,05. Apabila nilairpiung> rtaper dan
bernilai positif, maka variabel tersebut valid.*® Dalam penelitian
ini akan menggunakan sebanyak 30 sampel untuk uji validitas
instrumen. Sehingga apabila nilai dari t (hitung) lebih besar dari
0,3610 dan positif maka variabel tersebut valid.

b. Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reabilitas dilakukan untuk untuk mengukur suatu

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau

5Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, 194.
®Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS
(Semarang: Badan Penerbit Undip, 2015), 45.
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konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban
seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu. Untuk mengukur reliabilitas menggunakan uji
statistik Cronbach Alpha (o). Suatu konstruk atau variabel
dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,60 (o
> 0,60)."” Dalam penelitian ini akan menggunakan sebanyak 30
sampel untuk uji reliabilitas instrumen. Sehingga apabila nilai
dari r (hitung) lebih besar dari 0,60 dan positif maka variabel
tersebut reliabel.

2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah pengujian pada variabel penelitian
dengan model regresi, apakah dalam variabel dan model regresinya
terjadi kesalahan atau penyakit. Untuk mengetahui apakah suatu
data dapat dianalisa lebih lanjut diperlukan suatu uji asumsi klasik
agar hasil dan analisa nantinya efisien dan tidak bias. Adapun
kriteria pengujian tersebut sebagai berikut:
a. Uji Multikolonieritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi di antara variabel independen. Jika variabel bebas
saling berkorelasi, maka variabel tersebut tidak membentuk
variabel ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas
yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan
nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di
dalam model regresi adalah dengan nilai Tolerance dan
Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang
dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai Tolerance<
0,1&)8 atau sama dengan nilai VIF (Variance Inflation Factor) >
10.
b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka

" Ghozali, 41.
BMasrukin, Buku Latihan SPSS Aplikasi Statistik Deskriptif dan Inferensial
(Kudus: Media llmu Press, 2010), 123-125.
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disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut

Heteroskedastisitas.

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas
dapat dilihat pada grafik scatterplot. Model regresi yang baik
adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Sedangkan dasar
pengambilan keputusan untuk uji heteroskedastisitas adalah:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang menbentuk pola
tertentu (bergelombang, melebar kemudian menyempit),
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.™

C. Uji Normalitas

Uji normalitas data adalah untuk menguji apakah model
regresi variabel independen dan variabel dependen memiliki
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah
memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk
menguji apakah distribusi data normal atau tidak dapat
dilakukan dengan cara:

1) Melihat histogram yang membandingkan antara data
observasi dengan distribusi yang mendeketi distribusi
normal.

2) Dengan  melihat normal probability plot  yang
membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya
dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Jika
distribusi adalah normal, maka garis yang menggambarkan
data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.?’

3. Analisis Data
a. Analisis Regresi Berganda
Dalam penelitian ini menggunakan rumus persamaan
regresi berganda untuk menganalisa data. Bentuk persamaan
regresi ganda adalah sebagai berikut :

Y =a+bXx +b,Xx, +bx; +e

Dimana :
y = keunggulan bersaing
a = Konstanta

b,b, = Koefisien regresi variabel independen

19 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, 70.
20 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, 77.

39



X, = orientasi kewirausahaan

X, = orientasi pasar

X; = inovasi

e = Standar error

b. Uji t Parsial
Digunakan  untuk  mengetahui  masing-masing

sumbangan variabel bebas secara parsial terhadap variabel
tergantung, menggunakan uji masing-masing koefisien regresi
variabel bebas apakah mempunyai pengaruh yang bermakna
atau tidak terhadap variabel terikat. ?* Adapun langkah
pengujian uji t adalah :
1) Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif

Ho : bi = bl= b2 = b3 <=0 artinya tidak terdapat
pengaruh yang nyata antara masing-masing Vvariabel
dependen dengan kinerja karyawan.

Ho : bi = b1=b2 = b3 < # 0, ada pengaruh bermakna
antara masing-masing variabel dependen dengan keunggulan
bersaing.

2) Membandingkan nilai thiwng dengan nilai tume Yang tersedia
pada o tertentu, misalnya 5%; df = n
3) Mengambil keputusan dengan menggunakan kriteria berikut
ini:
thitung < tper; Maka HO diterima
thitung™ tianer; Maka HO ditolak
4) kesimpulan juga diambil dengan melihat signifikansi (o)
dengan ketentuan:
o > 5 persen : tidak mampu menolak Ho
o < 5 persen : menolak Ho
c. UjiF
Uji signifikansi parameter simultan bertujuan untuk
mengetahui apakah variabel independen yang terdapat dalam
persamaan regresi secara bersama-sama berpengaruh terhadap
nilai variabel dependen. # Uji signifikansi dan parameter
simultan dilakukan dengan uji statistik F. Adapun langkah
pengujian uji F adalah:

2! Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, 74.
% Ghozali, 75.
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1) Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif

Ho; by = b, = b3 =0 (proporsi variasi dalam variabel
terikat (Y) yang dijelaskan secara bersama-sama oleh
variabel bebas tidak signifikan).

H1; minimal satu koefisien dari b; # 0 (proporsi
variasi dalam terikat (YY) yang dijelaskan secara bersama-
sama oleh variabel bebas signifikan).

2) Membandingkan nilai Friwng dengan nilai Fepe Yang tersedia
pada a tertentu, misalnya 1%; df = k; n — (k+1)

3) Mengambil keputusan apakah model regresi linear berganda
dapat digunakan atau tidak sebagai model analisis. Dengan
menggunakan Kkriteria berikut ini, jika H, ditolak maka
model dapat digunakan karena, baik besaran maupun tanda
(+/-) koefisien regresi dapat digunakan untuk memprediksi
perubahan variabel terikat akibat perubahan variabel bebas.
Kriteria pengambilan keputusan mengikuti aturan berikut :

Fhitung < Franer; maka HO diterima

Fhiung™> Fraper; Maka HO ditolak
4) kesimpulan juga diambil dengan melihat signifikansi (o)

dengan ketentuan:

o > 5 persen : tidak mampu menolak Ho

o < 5 persen : menolak Ho

. Koefiesien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol
dan satu. Untuk mengetahui uji koefisien determinasi (R?) dapat
dilihat dari nilai adjusted R square dalam SPSS. Secara
sistematis jika nilai R> = 1, maka adjusted R square = 1
sedangkan jika R? = 0, maka adjusted R square = (1-k)/(n-k).
Jika k > 1, maka adjusted R square akan bernilai negatif.”®

Nilai koefisien determinasi digunakan untuk mengukur
besarnya sumbangan dari variabel babas yang diteliti terhadap
variasi variabel tergantung. Koefisien determinasi (R? pada
intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol sampai dengan satu. Nilai R? yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel dalam menjelaskan
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati
satu berarti variabel-variabel independen hampir semua

23 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, 83.
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informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen.
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